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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1)
pengaruh strategi pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan
Quiz Team terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh kemampuan
pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) efek
interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah
siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah
semua siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah 8 Surakarta tahun ajaran
2016/2017. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan analisis diperoleh kesimpulan bahwa: (1) ada pengaruh strategi
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team terhadap
hasil belajar matematika, (2) ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah
siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) Tidak ada efek interaksi antara
strategi pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar
matematika.

Kata kunci: hasil belajar matematika; kemampuan pemecahan masalah;
Quiz Team; Team Assisted Individualization

1. PENDAHULUAN

Hasil belajar mempunyai peranan yang penting yaitu sebagai tolak ukur
keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dapat
mengubah perilaku yang mengarah pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari
proses belajar yang dilakukan Jihad dan Haris [8]. Hasil belajar juga menentukan siswa
yang aktif dalam upaya mencapai belajar tuntas, maksudnya siswa benar-benar
menguasai materi yang disampaikan. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis dan
terstruktur, sehingga siswa akan mampu menguasai materi yang disampaikan Samino dan
Marsudi [16]. Hal tersebut khususnya dalam pembelajaran matematika yang dipandang
sebagai konsep yang abstrak, sehingga membutuhkan pemahaman secara bertahap agar
siswa mampu menguasai materi yang disampaikan.

Hasil Program for International Assesment of Student (PISA) pada tahun 2012
menyatakan skor rata-rata siswa dalam pembelajaran matematika adalah 375 dan
mendapatkan peringkat ke-64 dari 65 peserta Kompas [9], sedangkan pada tahun 2015
Indonesia menduduki peringkat ke-69 dari 76 negara Sarnapi [19]. Hasil TIMSS pada
tahun 2011 menyatakan skor rata-rata matematika siswa adalah 386 dan mendapatkan
peringkat ke-41 dari 45 peserta Setiadi [20], sedangkan pada tahun 2015 Indonesia berada
pada ranking ke-36 dari 49 negara Sarnapi [19]. Berdasarkan hasil TIMSS yang diperoleh
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih jauh di bawah
median internasional yang berada pada nilai 500, level tinggi hanya dicapai 2%,
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sedangkan level menengah 15%, dan secara kumulatif kemampuan matematika siswa
Indonesia mencapai level rendah yaitu 43% siswa kelas V11 Setiadi [20].

Faktor rendahnya hasil belajar matematika dapat bersumber dari siswa, guru,
strategi pembelajaran, dan lingkungan. Faktor penyebab dari siswa yaitu kesulitan untuk
menguasai konsep-konsep materi yang diajarkan dan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pelajaran matematika. Hal itu dapat ditunjukkan ketika siswa kurang
antusias apabila dihadapkan pada suatu permasalahan. Semua itu terjadi tidak lepas dari
kemampuan guru dalam menyampaikan materi dan penggunaan strategi pembelajaran
yang kurang tepat. Guru lebih banyak menjelaskan materi daripada memberikan latihan
soal, akibatnya siswa kurang terampil dalam memecahkan masalah. Selain itu,
lingkungan juga mempengaruhi hasil belajar matematika seperti ruang kelas yang panas
dan belum adanya poster bersifat edukatif yang berisi rumus matematika untuk
memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan bernalar untuk
menemukan cara mencapai solusi yang sesuai dengan aturan. Sanjaya [17] pemecahan
masalah adalah kemampuan untuk memecahkan suatu persoalan melalui penggabungan
beberapa kaidah atau aturan. Jacobsen, Eggen, dan Kauchak [7] “pemecahan masalah
merupakan salah satu strategi pengajaran berbasis masalah di mana guru membantu siswa
untuk belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-pengalaman pembelajaran”.
Salah satu tujuan dari mengajar matematika yaitu mampu merangsang pikiran siswa agar
terampil dalam memecahkan masalah. Pada penelitian ini indikator kemampuan
pemecahan masalah yang akan diteliti (1) mengidentifikasi masalah, (2) menegaskan
masalah, (3) memilih sebuah strategi, (4) melaksanakan strategi tersebut, (5)
mengevaluasi hasil-hasil.

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika
akan menjadikan siswa terampil dalam memecahkan masalah matematika dengan banyak
berlatih untuk menyelesaikan soal-soal. Selain itu, siswa juga mampu mencapai hasil
belajar matematika yang optimal dengan menggunakan strategi pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team.

Strategi pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan strategi
yang berusaha mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa Slavin [22]. Strategi Team Assisted
Individualization (TAI) memiliki kelebihan: (1) memberikan kesempatan siswa untuk
memperdalam kemampuan mereka terhadap materi yang sesuai dengan tingkat
pengetahuan sebelumnya, (2) para siswa dapat melakukan pengecekan satu sama lain, (3)
siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi dengan cepat dan akurat, (4) membuat
siswa bekerja dalam kelompok akan membangun kondisi terbentuknya sikap positif
terhadap siswa yang cacat secara akademik Slavin [22]. Indra, Muri, dan Jamaris [6]
menyatakan bahwa, hasil yang diperoleh dari pelaksanaan model Team Assisted
Individualization menjadikan siswa lebih termotivasi untuk menggapai prestasi akademik.

Strategi pembelajaran Quiz Team merupakan strategi yang dapat menunjukkan
sikap bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari yaitu dalam bentuk kuis
Hamruni [5]. Strategi pembelajaran Quiz Team memiliki kelebihan: (1) dapat
meningkatkan akuntabilitas peserta terhadap apa yang mereka pelajari dari penjelasan
atau presentasi Silberman [21], (2) meningkatkan sikap bertanggung jawab peserta didik
untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan Hamruni [5].
Lovenidiana dan Endah [11] menyatakan bahwa, pengelolaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru mitra dalam menerapkan strategi Team Quiz pada materi statistika
termasuk dalam kriteria baik yaitu dengan skor 3,00 dengan ciri-ciri guru mampu
membuka dan menutup pelajaran dengan baik, memimpin diskusi dengan baik, serta
mampu menyampaikan materi dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan tiga hipotesis. (1) Ada pengaruh
strategi pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team terhadap
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hasil belajar matematika, (2) ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah siswa
terhadap hasil belajar matematika, (3) ada efek interaksi antara strategi pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) pengaruh strategi
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team terhadap hasil
belajar matematika, (2) pengaruh kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap hasil
belajar matematika, (3) efek interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan
pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar matematika.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kuantitatif dengan desain
kuasi-eksperimental. Penelitian ini memiliki variabel terikat vyaitu hasil belajar
matematika. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu strategi pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan strategi pembelajaran Quiz Team, serta kemampuan
pemecahan masalah.

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 75 siswa yang tersebar
dalam tiga kelas. Sampel penelitian ini diambil dua kelas dari kelas V111, yaitu kelas VIlII
A sebagai kelas eksperimen dengan strategi Team Assisted Individualization (TAI) dan
kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan strategi Quiz Team. Sampling penelitian ini
dengan cluster random sampling dengan cara undian.

Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa tes dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika dalam bentuk tes
pilihan ganda dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam bentuk tes uraian.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama siswa, nilai ulangan harian siswa
pada pelajaran matematika, serta untuk mendokumentasikan proses jalannya penelitian
dan hasil penelitian.

Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini meliputi: (1) uji kemampuan
awal menggunakan uji t untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai kemampuan awal yang seimbang, (2) validitas dan reliabilitas soal tes hasil
belajar matematika dan soal tes kemampuan pemecahan masalah untuk mengetahui
kualitas dari instrumen penelitian, (3) uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, (4) uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan untuk melihat pengaruh
hasil belajar matematika berdasarkan strategi pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dan strategi pembelajaran Quiz Team, serta berdasarkan
kemampuan pemecahan masalah siswa (tinggi, sedang, dan rendah), (5) Jika pada uji
anava Hg ditolak, dilakukan uji lanjut pasca anava dengan metode Scheffe yang meliputi
uji komparasi rerata antar baris, antar kolom, antar sel pada kolom yang sama, dan antar
sel pada baris yang sama.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum diberikan perlakuan dilakukan uji keseimbangan terhadap kelas sampel. Hasil
uji keseimbangan dengan uji t diperoleh tyipme= 1,8096 dan teapel = toozs; s1= 2,0076.

Karena tiahal > thitung > — teabel yaitu 2,0076 > 1,8096 > — 2,0076 maka H, diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mempunyai kemampuan matematika yang seimbang sebelum perlakuan.

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan kepada 20 soal
tes pilihan ganda dan 4 soal tes uraian. Analisis validitas butir soal tes hasil belajar
matematika dan butir soal tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan rumus
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product moment, sedangkan untuk reliabilitas butir soal tes hasil belajar matematika
menggunakan rumus K-R. 20 dan butir soal tes kemampuan pemecahan masalah
menggunakan rumus Alpha.

Hasil uji validitas dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil re.,- = 0,423 dan

disimpulkan untuk soal tes hasil belajar matematika didapat 14 item yang valid dan 6
item yang tidak valid, sedangkan untuk soal tes kemampuan pemecahan masalah didapat
4 item dinyatakan valid semua. Hasil uji reliabilitas dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh hasil ryane; = 0,423 dan disimpulkan untuk soal tes hasil belajar matematika

diperoleh ry7 =0,82813, karena ry1 = 0,82813 > ria,.1 = 0,423 maka menunjukkan soal

tes reliabel dengan kategori sangat tinggi, sedangkan untuk soal tes kemampuan
pemecahan masalah diperoleh ry; sebesar 0,6324, karena r1; = 0,6324 > I'gpe = 0,423

maka menunjukkan soal tes reliabel dengan kategori tinggi.

Data hasil belajar matematika diperoleh dari hasil tes yang diperoleh siswa
berupa soal tes pilihan ganda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang berjumlah 53 siswa dengan jumlah soal 14 butir item soal yang sudah valid.
Adapun distribusi frekuensi hasil belajar matematika dapat disajikan pada gambar 1
berikut.
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Belajar Matematika
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian tes hasil belajar matematika pada kelas eksperimen
sebanyak 26 siswa diperoleh nilai tertinggi 85,71 dan terendah 28,57, sedangkan pada
kelas kontrol sebanyak 27 siswa diperoleh nilai tertinggi 78,57 dan terendah 14,29.
Adapun deskripsi data hasil belajar matematika dapat disajikan pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika

. . Nilai Nilai
Strategi Pembelajaran Terendah  Tertinggi Rerata SD

Team Assisted
Individualization (TAI)

Quiz Team 14,29 78,57 48,15 13,37704

28,57 85,71 60,99  17,16970

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika yang diperoleh
siswa pada kelas eksperimen dengan strategi pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) lebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar matematika
yang diperoeh siswa pada kelas kontrol dengan strategi pembelajaran Quiz Team.
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Data kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah yang diperoleh siswa berupa soal tes uraian yang terdiri dari tiga
kategori vyaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen terdapat 11 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
tinggi, 7 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 8 siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah rendah. Pada kelas kontrol terdapat 8 siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tinggi, 11 siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah sedang, dan 8 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu data hasil belajar matematika
dan data kemampuan pemecahan masalah diuji normalitas dengan metode Liliefors dan
uji homogenitas dengan metode Bartlett sebagai uji prasyarat dengan taraf signifikansi
5%. Hasil uji normalitas diperoleh Liiung < Lube maka Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas diperoleh X:hitung < x?..na Maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa sampel memiliki variansi populasi yang homogen. Setelah memenuhi syarat uji
normalitas dan uji homogenitas dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan analisis
variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Berikut rangkuman hasil
perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Sumber JK dk  RK Foos  Fa Kep:f't(:‘sa”
Strategi (A) 1860,160873 1 1860,160873 10,5831 4,05 Hditolak
Kemampuan
Pemecahan 3497,822786 2 1748,911393 9,9502 3,20 Hyditolak
Masalah (B)

Interaksi (AB) 299,29049 2 149,645245 0,8514 3,20 Hoditerima
Galat 8261,029871 47 175,766593 - - -
Total 13918,30402 52 - - - -

Tabel 2 menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh strategi pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team terhadap hasil belajar matematika, (2)
ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar matematika,
(3) tidak ada efek interaksi antara strategi pembelajaran Team Assisted Individualization
(TAI) dan Quiz Team ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar
matematika. Karena Hoa dan Hgg ditolak sehingga perlu dilakukan uji lanjut dengan
metode Scheffe. Berikut rangkuman rerata antar sel dan rerata marginal hasil belajar
matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa (tinggi, sedang, dan rendah)
dapat disajikan pada tabel 3. Uji interaksi antara strategi pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan Quiz Team ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
siswa terhadap hasil belajar matematika dapat disajikan pada gambar 2 berikut.

Tabel 3. Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal
Kemampuan Pemecahan Masalah

Pe rﬁgjg}g‘ ran Tinggi Sedang Rendah Rerata
(By) (B2) (Bs)
Team Assisted
Individualization 69,48 65,3057 45,535 60,1069
(TAI
Quiz Team 55,3575 48,7 40,1775 48,0783
Rerata 62,41875 57,00285 42,85625

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2017 5 Prosiding



ISSN : 2528-4630

_ 80

(5]

= ~— O

< 60

2 " — h

& 40

T

£ 20

j .

[«5]

m O T T 1
Tinggi Sedang Rendah

Kemampuan Pemecahan Masalah

—o—Kelas Eksperimen == Kelas Kontrol

Gambar 2. Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran

Pembelajaran dengan strategi Team Assisted Individualization (TAI) diawali
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan kegiatan apersepsi, dan
menyampaikan gambaran manfaat mempelajari materi dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, guru menyampaikan materi keliling dan luas lingkaran, serta memberikan
contoh soal. Guru membagi siswa menjadi 4-5 siswa dengan kemampuan berbeda.
Kemampuan tersebut dilihat dari hasil ulangan harian pada materi sebelumnya.
Kemudian, guru membagikan Lembar Kerja Siswa kepada masing-masing siswa.
Selanjutnya, Setiap siswa mengerjakan soal tersebut secara individu terlebih dahulu,
kemudian setiap kelompok berdiskusi membandingkan jawabannya. Langkah-langkah
pembelajaran ini seperti yang dijelaskan Sutriningsin [23] Team Assisted
Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual.

Setelah itu, perwakilan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
dan kelompok lain menanggapi. Selanjutnya, guru memberikan soal latihan 1 kepada
siswa yang dikerjakan secara individu untuk membuktikan kemampuan mereka yang
sebenarnya. Akhir pembelajaran guru dan siswa menarik kesimpulan materi yang telah
dipelajari, memberikan penghargaan bagi yang dianggap sebagai tim super, dan
memberikan pekerjaan rumah.

Strategi Team Assisted Individualization (TAI) dapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk memperdalam kemampuan mereka terhadap materi yang sesuai
dengan tingkat pengetahuannya. Sebelum berdiskusi dengan anggota kelompoknya, siswa
dituntut untuk mengerjakan soal secara individu, kemudian baru berdiskusi
membandingkan jawabannya, sehingga para siswa dapat melakukan pengecekan jawaban
satu sama lain. Apabila ada siswa yang belum paham, maka kelompoknya dapat
membantu siswa tersebut, sehingga semua kelompok mampu menyelesaikan soal secara
bersama-sama. Hal ini sejalan dengan Sari, Bakti, dan Sri [18] bahwa pembelajaran TAI
menjadikan siswa memiliki ketergantungan positif untuk saling membantu dalam
penguasaan materi pembelajaran, serta siswa berinteraksi dan bekerjasama saling
membantu dalam belajar satu dengan yang lain, sehingga siswa yang berkemampuan
tinggi dapat membantu siswa yang berkemampuan rendah.

Pembelajaran dengan strategi Quiz Team diawali dengan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan gambaran
manfaat mempelajari materi dalam kehidupan sehari-hari. Guru menjelaskan materi dan
memberikan contoh tentang materi tersebut. Guru menentukan tiga materi yang akan
dijadikan presentasi oleh siswa. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi tiga tim. Guru
menunjuk satu tim sebagai pemimpin kuis di mulai dari tim A. Selanjutya, tim A
mempersipkan kuis berjawaban singkat dan tim yang lainnya diminta untuk meninjau
ulang catatan mereka. Kuis tersebut untuk diujikan ke tim B, jika tim B tidak bisa
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menjawab pertanyaan diberikan ke tim C. Tim A selanjutnya menguji tim C, jika tim C
tidak bisa menjawab pertanyaan diberikan ke tim B. Langkah-langkah pembelajaran ini
sejalan dengan Sabil dan Winarni [15] bahwa pembelajaran Quiz Team merupakan salah
satu pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi tiga tim, selanjutnya setiap siswa dalam
tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban dan tim yang lain menggunakan
waktu untuk memeriksa catatan.

Setelah itu, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dimulai dari tim A
dan kelompok lain mengoreksi. Akhir pembelajaran guru bersama siswa menarik
kesimpulan materi yang telah dipelajari, memberikan soal latihan untuk penilaian
individu pada hari tersebut, dan memberikan pekerjaan rumah.

Strategi pembelajaran Quiz Team dapat meningkatkan Kkerja sama tim,
akuntabilitas peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari dari penjelasan atau
presentasi, dan juga sikap bertanggung jawab peserta didik terhadap apa yang mereka
pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan yaitu dalam bentuk kuis.
Hal ini sesuai dengan Lovenidiana dan Endah [11] bahwa dalam kegiatan pembelajaran
Team Quiz akan terjadi proses belajar yang tidak membosankan karena adanya
komunikasi dan diskusi dari satu kelompok ke kelompok lain, pada pembelajaran ini
diadakan suatu pertandingan akademis atau kuis sehingga siswa dapat aktif dalam proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama diperoleh F5 = 10,5831 > Fggs.1:47

= 4,05 maka Hoa ditolak sehingga ada pengaruh strategi pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan Quiz Team terhadap hasil belajar matematika. Hal ini selaras
dengan penelitian Rahayu, Mardiyana, dan Dewi [13] yang menyimpulkan bahwa model
pembelajaran TAI lebih baik daripada model pembelajaran NHT terhadap prestasi belajar
matematika. Begitu juga dengan hasil penelitian Amelia dan Herawati [2] menyimpulkan
bahwa metode Team Quiz lebih baik daripada metode Make a Match. Strategi yang lebih
baik dapat dilihat dari rerata marginalnya. Strategi yang lebih baik tentu memiliki rerata
marginal yang lebih tinggi. Strategi Team Assisted Individualization (TAI) memiliki
rerata marginal 60,1069 dan strategi Quiz Team memiliki rerata marginal 48,0783,
sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi Team Assisted Individualization (TAI) dapat
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan strategi Quiz Team.

Hal ini juga dapat ditunjukkan ketika praktik di sekolah, selama proses
pembelajaran dalam penerapan strategi Team Assisted Individualization (TAI), siswa
terlihat antusias dalam pembelajaran, masing-masing siswa berusaha untuk
menyelesaikan masalah sebelum mereka berdiskusi dengan kelompoknya, dan siswa
berperan aktif saat berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, sehingga
siswa lebih terlihat mandiri dan mampu menemukan ide-ide dalam menyelesaikan
masalah. Kondisi ini sesuai dengan penelitian Tinungki [24] pembelajaran kooperatif tipe
TAI dapat menunjukkan siswa mampu memecahkan masalah yang diberikan dalam
kelompok kecil. Selain itu, ketika guru meminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
siswa terlihat antusias dan berlomba-lomba untuk mempresentasikan hasilnya, karena
dalam pembelajaran ini hanya salah satu perwakilan kelompok yang presentasi dan
kelompok lain menanggapi.

Pembelajaran Quiz Team dimulai dengan salah satu tim membuat soal untuk
diujikan kepada tim yang lain, sehingga setiap tim dituntut untuk memecahkan soal
tersebut. Namun, pembelajaran dengan strategi Quiz Team siswa terlihat kurang aktif
dalam pembelajaran, karena siswa menganggap dalam menyelesaikan soal merupakan
tanggung jawab dalam tim, sehingga hanya siswa tertentu dalam kelompok yang
menjawab soal kuis tersebut. Ketika guru meminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
hanya beberapa siswa yang terlihat aktif memperhatikan dan memberi tanggapan. Hal ini
selaras dengan Purnama dan Ekasatya [12] bahwa pembelajaran menggunakan kooperatif
tipe Team Quiz yang terjadi belum mencapai nilai maksimal secara merata karena
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kemungkinan besar selama siswa belajar kelompok masih terjadi interaksi yang tidak
diperlukan ketika pembelajaran berlangsung seperti mengobrol dan tidak adanya rasa
tanggung jawab yang merata. Dengan demikian, strategi Team Assisted Individualization
(TAI) dapat mencapai hasil belajar matematika yang lebih baik dari pada strategi Quiz
Team.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diperoleh Fg = 9,9502 > Fgg5.2:47 =

3,20 maka Hgg ditolak sehingga ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah siswa
terhadap hasil belajar matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa terdiri dari tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah sehingga perlu dilakukan uji komparasi ganda
antar kolom dengan metode Scheffe.

Hasil uji komparasi dan melihat rerata marginalnya diperoleh kesimpulan bahwa
tidak ada pengaruh hasil belajar matematika antara siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang. Siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi memiliki hasil belajar matematika yang
lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah.
Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang memiliki hasil belajar matematika
yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
rendah. Hal ini selaras dengan pendapat Kusumawati [10] bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, kemampuan pemecahan
masalah tersebut berbanding lurus dengan hasil belajar siswa, jadi semakin tinggi
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa maka hasil belajar yang
diperoleh akan semakin tinggi. Begitu juga dengan pendapat Bhat [4] bahwa pemecahan
masalah merupakan kunci untuk mendapatkan prestasi belajar yang terbaik dalam
pembelajaran matematika.

Hal ini didukung pula saat proses pembelajaran berlangsung, siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tinggi lebih cepat dalam menerima pelajaran, lebih
tertarik dalam menyelesaikan soal-soal secara individu, serta sangat antusias untuk maju
ke depan kelas mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan Ranjan dan Gunendra [14]
bahwa pemecahan masalah merupakan komponen penting dalam matematika, karena
dapat menimbulkan ketertarikan dan melatih siswa terampil untuk berpikir. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang cenderung kurang tanggap dalam
menerima materi, kurang percaya diri untuk menyelesaikan soal secara individu, tidak
berani untuk maju ke depan mengerjakan soal. Berbeda pula dengan siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah rendah, mereka tidak mau berusaha untuk
menyelesaikan soal-soal, selalu menggantungkan temannya dalam menyelesaikan soal
atau bahkan menunggu jawaban ketika sudah di bahas bersama, dan tidak mempunyai
keinginan untuk maju ke depan menyelesaikan soal.

Hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh Fsg = 0,8514 < Fyggs.2,47 = 3,20 maka

Hoag diterima sehingga tidak ada efek interaksi antara strategi pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah terhadap hasil belajar matematika.

Tidak adanya interaksi strategi pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar matematika
didukung oleh grafik profil efek variabel strategi pembelajaran. Berdasarkan grafik profil
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berpotongan, akan tetapi
antara strategi pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah memberikan hasil
belajar matematika yang konsisten. Dengan demikian, grafik profil efek menyatakan
bahwa tidak ada efek interaksi antara strategi pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan Quiz Team ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kategori tinggi, sedang, maupun rendah terhadap hasil belajar matematika.

Berdasarkan kedua strategi pembelajaran, tidak ada pengaruh hasil belajar
matematika antara siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan siswa yang
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memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang, siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah tinggi memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah, dan siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik
dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah.

Selain itu, masing-masing dari kemampuan pemecahan masalah menunjukkan
strategi Team Assisted Individualization (TAI) memberikan hasil belajar matematika yang
lebih baik dari strategi Quiz Team. Hal itu terjadi dikarenakan beberapa faktor,
diantaranya penerapan strategi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Aydogdu [3] banyak
faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah, salah satunya memilih dan
menggunakan strategi yang tepat untuk membangun korelasi pada siswa dalam
memecahkan masalah. Begitu juga pendapat Aljaberi [1] gaya belajar dengan metode
pengajaran yang baik memiliki pengaruh penting dalam keterampilan pemecahan masalah
matematika. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah siswa mampu
menunjukkan hasil belajar matematika yang lebih baik tergantung dari strategi yang
diterapkan.

Pembelajaran pada kelas Team Assisted Individualization (TAI) siswa dituntut
untuk menyelesaikan soal secara individu kemudian dilanjutkan berdiskusi dengan
kelompoknya, sedangkan pada kelas Quiz Team setiap tim dituntut untuk menyelesaikan
soal secara berkelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan pada kelas TAI setiap
siswa mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara maksimal untuk
memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini senada dengan pendapat Widodo dan
Kadarwati [25] bahwa model pemecahan masalah dengan pola berpikir tinggi akan
membawa siswa pada pengalaman siswa menggunakan pengetahuan serta keterampilan
secara maksimal, sehingga kebermaknaan belajar akan lebih terasa. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek interaksi antara strategi pembelajaran
dan kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, serta dengan mengacu pada hipotesis yang telah dirumuskan dan taraf
signifikansi @ = 5%, maka dapat disimpulkan menjadi tiga hal. (1) Ada pengaruh strategi
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team terhadap hasil
belajar matematika. Strategi Team Assisted Individualization (TAI) memberikan hasil
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan strategi Quiz Team, (2) ada
pengaruh kemampuan pemecahan masalah siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap
hasil belajar matematika. Tidak ada pengaruh hasil belajar matematika antara siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah sedang. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi
memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah rendah. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
sedang memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah, (3) tidak ada efek interaksi antara
strategi pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan Quiz Team ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika.
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